Ucapan Terimakasih

Buku ini adalah reproduksi dari hasil keikutsertaan penulis
sebagai peserta Kursus Reguler Angkatan XIX, Lembaga Pertahanan
Nasional. Kegiatan tersebut dilaksanakan untuk mengembangkan
kemampuan intelektual dalam memecahkan masalah dalam bidang
Ketahanan Nasional.

Dalam kursus tersebut, cara yang ditempuh adalah dengan
menyajikan penulisan Kertas Karya Perorangan (TASKAP). Berdasarkan
surat Keputusan Gubernur Lemhanas Nomor: 40/V/1986/3, telah
ditugaskan kepada penulis untuk menyusun dan menyiapkan TASKAP
dengan judul: Pembagian Peran Antara Sektor Negara, Swasta dan
Koperasi dalam Pengembangan Sumberdaya Alam.

Karena itu, penulis kemudian mengidentifikasi masalah-masalah
pembangunan untuk bahan masukan penyusunan rancangan Naskah
GBHN 1988, yang diadakan oleh Dewan Hankamnas yang
mengkonstantir bahwa masalah pokok dalam sistem perkonomian
Indonesia terletak pada kondisi yang belum seimbang dan selaras, di
samping belum adanya keterpaduan dalam mekanisme kegiatan di antara
ketiga pelaku ekonomi [BUMN-Koperasi-Swastal.

Akhirnya, dengan memanjatkan puji syukur kepada Tuhan Yang
Maha Esa, penulis pada akhirnya dapat menyelesaikannya berkat
bantuan berbagai pihak. Secara khusus penulis menyampaikan terima
kasih yang setulus-tulusnya kepada, Bapak Brigadir Jendral TNI
Sarwoko dan Bapak Ir. Sapuan, yang telah bertindak sebagai tutor,
pembimbing dan pengarah. Berbagai petunjuk yang diterima sangat
bermanfaat bagi penulisan TASKAP ini. Selanjutnya kepada Bapak
Menteri Koperasi, Bapak Gubernur Lemhanas beserta seluruh staf dan
para Widyaiswara. Kepada rekan peserta KRA XIX, penulis juga
menyampaikan terimakasih yang sebesar-besarnya atas dorongan dan
semangat untuk menyelesaikan dengan sebaik-baiknya semua tugas
dalam kursus tersebut.

Penulis menyadari karena keterbatasan berbagai hal, buku ini
tidak luput dari kekurangan dan kelemahan. Untuk itu sebagai suatu
bentuk gagasan awal, sumbangan pemikiran untuk menyempurnakan
dan mengkaji lebih mendalam terhadap buku ini, penulis akan sangat
berterimakasih.
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